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Abstrak

Sebagai pendidik profesional, guru dituntut tidak hanya melaksanakan tugas mendidik dan mengajar, tetapi juga harus mengembangkan profesinya. Salah satu bukti kemampuan mengembangkan profesi adalah mampu menulis karya ilmiah. Namun fakta menunjukkan bahwa para guru, terutama guru SMP, masih banyak yang kurang mampu menulis karya ilmiah.Tujuan kegiatan PPM ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam penulisan karya ilmiah.
Untuk mencapai tujuan tersebut, metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan kepada para guru SMP Negeri Di Lingkungan Dinas Pendidikan Dasar Se-Kabupaten Bantul. Kegiatan pelatihan diawali dengan pemberian materi untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman guru tentang penulisan karya ilmiah. Setelah pemberian materi, para guru menulis karya ilmiah sambil dibimbing, diberi contoh, dan diberikan feedback. Pelaksanaan Pelatihan diadakan di SMP N 1 SEWON selama 3 hari pada tanggal 15, 16, dan 17 Juli 2010 pukul 07.30 – 16.30 WIB
 
Secara umum semua peserta mengikuti kegiatan dengan motivasi tinggi dan sungguh-sungguh. Hal ini nampak pada kehadiran mereka secara rutin selama tiga hari dan mengikuti setiap sesi dengan penuh perhatian dan antusiasme yang tinggi. Pertanyaan-pertanyaan mereka lontarkan pada saat dibuka sesi diskusi. Hal-hal yang kurang jelas mereka tanyakan sampai diperoleh pemahaman. Hari pertama kegiatan pelatihan, peserta mengikuti dengan seksama. Mereka merasa mendapat pengetahuan baru yang selama ini belum mereka ketahui, para peserta menjadi lebih paham tentang konsep dan aspek-aspek karya tulis ilmiah dan cara penulisannya secara terstandar. Hal ini terbukti dengan hasil karya ilmiah yang mereka bawa pada pertemuan kedua yang sebagian besar sudah memenuhi kriteria sebagai karya ilmiah yang baik. Hari kedua kegiatan berupa Pembimbingan/Konsultasi Penulisan KTI. Peserta sangat antusias memanfaatkan kesempatan ini untuk berkonsultasi, bertanya, dan memperbaiki karya ilmiah yang telah ditulisnya. Pada hari ke tiga, para peserta telah membawa karya tulis ilmiah masing-masing yang telah diperbaiki berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh tim pengabdi sebelumnya. Ternyata dari semua karya ilmiah yang dikumpulkan dapat dinilai sesuai kriteria karya tulis ilmiah.

Kata kunci: Pelatihan, Penulisan Karya Ilmiah

ABSTRAC

The teacher’s role is very important with the intention of increase the education quality. As professional educators, teachers are not only responsibility in instructional task and learning but also ought to develop their profession. Producing scientific product is one of the proofs that they improve the developing of the profession. In fact, there are so many teacher especially elementary school teachers who can not create scientific article additionally. The aims of the community service program are increasing understanding and skill on clarity and technique of writing scientific articles.

The methods that will be used in this program in order to attain the goals are give training for the high junior teachers in district Seon Bantul region. This training concept establish with increasing motivation and understanding on writing scientific articles. In the following tread, the teachers will be accompanied to write the scientific articles, given examples and feedback afterwards. The training will be conduct in SMP 1 Sewon for 3 days on July 15th, 16th, 17th 2010 at 7.30am until 4.30pm.  

In general all of the participants do the activities with high motivation and wholeheartedly. It is all clear in their attendance for three weeks and participates in every session with great enthusiasm and full of attention. They ask questions and also things that unclear in discussion session, until they understand the comprehension. In the first training activity, the participants do it thoroughly. They feel get something new that they never knew it before, the participant become understand more about the concept and the scientific article  aspects and the process of writing it. It is proofs in the result of their scientific article which they bring along in the second meeting that almost completely a good scientific article. The second day activity is Pembimbingan/ Konsultasi Penulisan KTI. The participants seem ambitious in use this opportunity to have a consultation, asking some questions, and fix or make a revision to the article that they made. They bring their articles in the third day. In fact, those articles that have been collected are appropriate to the criteria even still there is some mistake in typing the opinion or reference.

Key word: Training, writing scientific articles.
A. PENDAHULUAN

Dalam rangka memenuhi permintaan paguyuban kepala sekolah SMP Negeri se Kabupaten Bantul untuk melakukan pelatihan karya tulis ilmiah maka TIM PPM UNY berusaha untuk merealisasikan permintaan tersebut dengan mengajukan proposal kegiatan PPM yang didanai oleh UNY.(Surat Terlampir)

Dengan diberlakukannya UU No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional mengisyaratkan adanya pendidikan yang bermutu, pendidikan yang bermutu tersebut sangat dipengaruhi oleh penyelenggaraan pendidikannya. Harapannya, mereka akan lebih mampu bekerja sebagai tenaga profesional dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Salah satu kebijakan penting adalah dikaitkannya promosi kenaikan pangkat/jabatan guru dengan prestasi kerja. Guru yang dimaksud disini juga termasuk Kepala Sekolah. Prestasi kerja tersebut, sesuai dengan tupoksinya, berada dalam bidang kegiatannya: (1) pendidikan, (2) proses pembelajaran, (3) pengembangan profesi dan (4) penunjang proses pembelajaran. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara nomor 84/1993 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, serta Keputusan bersama Menteri Pendidikan dan kebudayaan dan Kepala BAKN Nomor 0433/P/1993, nomor 25 tahun 1993 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, pada prinsipnya bertujuan untuk membina karier kepangkatan dan profesionalisme guru dan kepala sekolah. Kebijakan itu di antaranya mewajibkan guru untuk melakukan keempat kegiatan yang menjadi bidang tugasnya, dan hanya bagi mereka yang berhasil melakukan kegiatan dengan baik diberikan angka kredit. Selanjutnya angka kredit itu dipakai sebagai salah satu persyaratan peningkatan karir. Penggunaan angka kredit sebagai salah satu persyaratan seleksi peningkatan karir, bertujuan memberikan penghargaan secara lebih adil dan lebih professional terhadap kenaikan pangkat yang merupakan pengakuan profesi, serta kemudian memberikan peningkatan kesejahteraannya.

Namun, dalam kenyataannya kemauan dan kemampuan guru dan kepala sekolah menulis karya ilmiah masih perlu dibina. Menurut Suyanto (2009: 23) saat ini sekitar 410.000 guru yang berpangkat IV/a masih mengalami kesulitan untuk kenaikan pangkat berikutnya karena adanya persyaratan menulis karya ilmiah. Memperkuat fakta  tersebut, Suryana (2004: 71) mengatakan bahwa bagi segenap guru yang telah mencoba melengkapi persyaratan guna mencapai IV/b belum tentu bisa lolos terbentur pada karya tulis ilmiah, masih banyak revisi, perbaikan, dan penyempurnaan, bahkan ada yang ditolak tim penilai karena belum sesuai standar yang diharapkan. 
B. TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertian, Jenis dan Teknik Penulisan Karya Ilmiah


Karya ilmiah adalah karya tulis atau bentuk lainnya yang telah diakui dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, atau seni, yang ditulis atau dikerjakan sesuai dengan tata cara ilmiah dan mengikuti pedoman atau konvensi ilmiah. Karya ilmiah merupakan karya tulis yang dikerjakan sesuai atau mengikuti kaidah-kaidah  ilmiah.

Ada bermacam-macam bentuk karya ilmiah, yaitu:  Skripsi, Tesis, Disertasi, Artikel, Makalah, dan Laporan Penelitian. Skripsi, tesis, dan disertasi merupakan karya ilmiah dalam suatu bidang studi yang ditulis oleh mahasiswa program Sarjana (S1), program Magister (S2), dan program  Doktor (S3) pada akhir studinya. Karya ilmiah tersebut merupakan salah satu persyaratan untuk menyelesaikan program studi mereka yang dapat ditulis berdasarkan hasil penelitian lapangan, hasil kajian pustaka, atau hasil pengembangan (projek).

Dalam kesempatan ini, akan dibatasi pada pembahasan secara mendalam dan menyeluruh tentang: Artikel, Makalah, dan Laporan Penelitian. Materi ini dipilih karena peserta pelatihan adalah para guru yang membutuhkan pengetahuan tentang cara-cara penulisan karya ilmiah yang benar, baik dalam bentuk artikel, makalah, maupun jurnal ilmiah baik maupun hasil-hasil penelitian.


Untuk dapat memahami karakteristik berbagai karya ilmiah tersebut, perlu dikemukakan lebih dulu pengertian tiap-tiap jenis karya ilmiah yang dikehendaki guru tersebut, yaitu artikel, makalah, dan jurnal.

A. Artikel Ilmiah

1. Pengertian Artikel

Artikel adalah karya tulis yang dirancang untuk dimuat dalam jurnal atau buku kumpulan artikel yang ditulis dengan tata cara ilmiah dan mengikuti pedoman atau konvensi ilmiah yang telah disepakati atau ditetapkan. Artikel ilmiah dapat diangkat dari hasil penelitian lapangan, hasil pemikiran dan kajian pustaka, atau hasil pengembangan projek. Dari segi sistematika penulisan dan isinya, artikel dikelompokkan menjadi artikel: hasil penelitian dan non artikel penelitian. Sedangkan makalah adalah karya tulis yang memuat pemikiran tentang suatu masalah atau topik tertentu yang ditulis secara sistematis dan runtut dengan disertai analisis yang logis dan objektif. Makalah tersebut ditulis untuk disajikan dalam forum ilmiah atau tugas-tugas terstruktur. Sementara Laporan Penelitian merupakan karya tulis ilmiah yang berisi paparan tentang proses dan hasil-hasil yang diperoleh dari suatu kegiatan penelitian.

2. Ciri-ciri Artikel
Sebagaimana dijelaskan di muka bahwa  artikel adalah karya tulis yang dirancang untuk dimuat dalam jurnal atau buku kumpulan artikel yg ditulis dengan tata cara ilmiah dan mengikuti pedoman atau konvensi ilmiah yang telah disepakati atau. Artikel ilmiah dibedkan menjadi artikel penelitian dan artikel non penelitian. Kedua karakteristik artikel ilmiah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Atikel Penelitian

Artikel adalah karya tulis ilmiah yg dirancang untuk dimuat dlm jurnal atau buku kumpulan artikel yg ditulis dg tata cara ilmiah dan mengikuti pedoman atau konvensi ilmiah yang telah disepakati atau ditetapkan. Berdasarkan pengetian ini ada beberapa ciri artikel ilmiah adalah: (1) anya berisi hal-hal penting saja, mencakup temuan penelitian, pembahasan hasil/temuan penelitian, dan kesimpulan; (2) sistematika penulisan terdiri atas bagian dan sub bagian, misalnya: kajian pustaka merupakan kajian awal dari artikel (tanpa judul subbag Kajian Pustaka.)

Prosedur penulisan artikel dapat menempuh ada 3 cara, yaitu: (1). ditulis sebelum laporan teknis  dengan tujuan untuk memperoleh masukan; (2) setelah laporan teknis, dan (3) artikel jurnal merupakan satu-satunya tulisan yang disusun yang biasanya untuk penelitian swadana, di mana sistem penulisan artikel tanpa menggunakan sistem angka maupun abjad.

Sebagai karya tulis ilmiah, artikel ditulis dengan mengikuti sistematika sebagai berikut: Judul ,
Nama Penulis, Sponsor, Abstrak dan kata kunci, Pendahuluan, Metode,
Hasil, Pembahasan, Kesimpulan dan Saran., Daftar Rujukan/Dftar Pustaka

b. Artikel Non Penelitian

Artikel non penelitian mengacu kepada semua jenis artikel ilmiah yang bukan merupakan laporan hasil penelitian. Ketentuan penulisan artikel non-penelitian sama dengan ketentuan menulis makalah pendek (panjangnya tidak lebih dari 20 halaman), kecuali dalam makalah pendek abstrak dan kata kunci tidak harus ada.

Sistematika penulisan artikel non-penelitian tidak menggunakan penomoran angka dan abjad. Artikel non penelitian berisi hal-hal yang sangat esensial saja dengan jumlah halaman antara 10-20 halaman. Unsur-unsur pokok yang harus ada dalam artikel non penelitian yaitu: (1) Judul, (2) Nama Penulis, (3) Abstrak dan  Kata kunci, (4) Pendahuluan, (5) Bagian inti, (6) Penutup, (7) Daftar Rujukan.

Judul artikel hasil penelitian harus informatif, lengkap, tidak terlalu panjang atau terlalu pendek, antara 5-15 kata. Dalam judul perlu memuat variabel-variabel yang diteliti atau kata kunci yang menggambarkan masalah yang diteliti.

Untuk Nama Penulis, hal ini perlu ditulis tanpa gelar akademik atau gelar lain apapun. Nama lembaga tempat bekerja peneliti ditulis sebagai catatan kaki di halaman pertama, dan jika lebih dari dua peneliti hanya peneliti utama saja yang dicantumkan di bawah judul. Peneliti lain ditulis dalam catatan kaki.

Jika ada sponsor), maka nama sponsor ditulis sebagai catatan kaki pada halaman pertama, diletakkan di atas nama lembaga asal peneliti. Sedangkan untuk menulis Abstrak dan Kata Kunci, abstrak berisi pernyataan ringkas dan padat tentang ide-ide yang paling penting. Abstrak memuat: masalah dan tujuan penelitian, prosedur penelitian, dan ringkasan hasil penelitian (bila perlu juga kesimpulan dan implikasi). Dalam abstrak tekanan diberikan pada hasil penelitian. Sedangkan berkaitan dengan Kata Kunci, kata kunci adalah kata pokok yang menggambarkan daerah masalah yang diteliti atau istilah-istilah yang merupakan dasar pemikiran gagasan dalam karangan asli. Kata kunci berupa kata tunggal atau gabungan kata, jumlah kata kunci: sekitar 3-5 buah. 

Untuk menulis Pendahuluan, Pendahuluan tidak diberi judul namun ditulis langsung setelah abstrak dan kata kunci. Sedangkan dalam menyajikan kajian pustaka, berisi paling tidak 3 bagian: latar belakang atau rasional penelitian, masalah dan wawasan rencana pemecahan masalah, dan rumusan tujuan penelitian (dan harapan tentang manfaat hasil penelitian). Yang tidak boleh dilupakan adalah bahwa dalam menulis Kajian Pustaka harus disertai rujukan yang dijamin otoritas penulisnya. 

 
Dalam hal Metode, perlu diuraikan bagaimana penelitian itu dilakukan, uraian disajikan dalam beberapa paragraf tanpa sub-bagian dan mencakup hanya hal-hal yang pokok saja. Materi pokoknya adalah: bagaimana data dikumpulkan, siapa sumber data, dan bagaimana data dianalisis. Populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data, rancangan penelitian, dan teknik analisis data.

Bagian Hasil adalah bagian utama artikel ilmiah, biasanya merupakan bagian terpanjang, bagian ini menyajikan hasil-hasil analisis data kemudian melaporkan hasil analisis dan hasil pengujian hipotesis.Hasil analisis boleh dalam bentuk tabel atau grafik yang diberi pembahasan untuk memperjelas penyajian hasil secara verbal.

Diskusi atau Pembahasan merupakan bagian terpenting dari keseluruhan isi artikel ilmiah. Tujuan diskusi atau pembahasan: 1) menjawab masalah atau bagamana tujuan penelitian tercapai, 2)menafsirkan temuan-temuan, 3)mengintegrasikan temuan penelitian ke dalam kumpulan pengetahuan yang telah mapan, dan 4)menyusun teori baru atau memodifikasi teori yang telah ada. Dalam menjawab masalah penelitian harus disimpulkan hasil-hasil penelitian secara eksplisit. Penafsiran terhadap temuan dilakukan dengan menggunakan logika dan teori-teori yang ada. Temuan diintegrasikan ke dalam kumpulan pengetahuan yang sudah ada, misal: dengan jalan membandingkan temuan itu dengan temuan sebelumnya, dan sebgainya.

Dalam Kesimpulan dan Saran, saran disusun berdasarkan kesimpulan yang telah ditarik . Saran-saran bisa mengacu pada tindakan praktis, atau pengembangan teoretis, dan penelitian lanjutan. Bagian saran bisa berdiri sendiri. Bagian Kesimpulan dan saran dapat disebut bagian penutup 

Dalan bagian Daftar Rujukan, Daftar rujukan harus lengkap dan sesuai rujukan yang disajikan dalam batang tubuh artikel ilmiah. Bahan pustaka yang dimasukkan dalam daftar rujukan harus sudah disebutkan dalam batang tubuh artikel. Daftar rujukan ditulis menggunakan pedoman yang telah ditetapkan 

B. Makalah

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa makalah adalah karya tulis yang memuat pemikiran tentang suatu masalah atau topik tertentu yang ditulis secara sistematis dan runtut dengan disertai analisis yang logis dan objektif. Makalah tersebut ditulis untuk disajikan dalam forum ilmiah atau tugas-tugas terstruktur. Makalah merupakan salah satu jenis karangan yang memiliki ciri atau sifat ilmiah yaitu: objektif, tidak memihak, berdasarkan fakta, sistematis, dan logis. 

Sebagai suatu karya ilmiah, makalah yang baik atau berkualitas akan dilihat dari kriteria kualitas makalah sebagai berikut:

1. Signifikansi masalah/topik yang dibahas 

2. Kejelasan tujuan pembahasan 

3. Kelogisan pembahasan, dan 

4. Kejelasan pengorganisasian pembahasannya

Berdasarkan tersebut makalah yang baik adalah yang isi bahsannya signifikan dengan masalah yang sedang hangat dibahas, jelas tujuan pembahasannya, logis dan runtut dalam pembahasan masalah serta pengorganisasian pembahasan masalahnya jelas.

Ada bermacam-macam jenis makalah, yaitu: (a) makalah deduktif, (b) makalah induktif,  dan (c) makalah campuran. Makalah deduktif merupakan makalah yang tulisannya didasarkan pada kajian teoretis (pustaka yang relevan dengan masalah yang dibahas). Sedangkan  Makalah induktif merupakan makalah yang disusun berdasarkan data empiris, diperoleh dari lapangan yang relevan dengan masalah yang dibahas. Makalah campuran merupakan makalah yang penulisannya didasarkan pada kajian teoretis digabung data  empiris yang relevan dengan masalah yang dibahas.

Isi atau sistematika penulisan makalah sebagai karya ilmiah meliputi: bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal mencakup: 1) Halaman sampul, 2) 
Daftar isi , dan 3) Daftar tabel dan gambar (jika ada). Sedangkan Bagian inti mencakup: 1) Pendahuluan, yang menguraikan tentang: a) Latar belakang penulisan makalah atau topik bahasan. b) dan Tujuan penulisan makalah, 2) Teks utama; dan 2) Penutup .  Sedangkan Bagian Akhir terdiri atas: 1) Daftar Rujukan, dan 2) Lampiran (jika ada).

Di bagian awal, pada bagian Sampul perlu ditulis: 1) Judul makalah, 2) Maksud/ keperluan ditulisnya makalah, 3) Nama penulis makalah, serta 4) Tempat dan waktu penulisan makalah. Sedangkan pada Daftar Isi, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis Daftar isi adalah bahwa daftar isi harus: a) ditulis untuk memberikan panduan kepada pembaca tentang gambaran umum isi makalah, b) perlu ditulis jika panjang makalah lebih dari 20 halaman, c) ketentuan: judul bagian makalah ditulis dengan huruf kecil, penulisan judul bagian dan sub-bagian dilengkapi dengan nomor halaman tempat pemuatannya dlm makalah, d) penulisan daftar isi menggunakan spasi tunggal, dengan jarak antar bagian 2 spasi.

Sementara itu, untuk menulis Daftar Tabel dan Gambar hal-hal yang perlu diperhatikan adalah: 1) ditulis untuk memudahkan pembaca menemukan Tabel dan atau gambar yang dibutuhkan, dan 2) cara menulis: tabel dan gambar ditulis secara lengkap, penulisan daftar tabel dan gambar sebaiknya dilakukan terpisah, tetapi kalau hanya satu gambar atau table maka dapat disatukan dengan daftar isi makalah.

Bagian inti makalah terdiri atas tiga (3) unsur pokok: 1) Pendahuluan, 2) Teks utama, dan 3) Penutup. Pada Bagian Pendahuluan, berisi uraian tentang: 1) Latar belakang penulisan makalah, 2) Masalah atau topik bahasan beserta batasannya, dan 3) Tujuan penulisan makalah. 

Butir-butir yang harus ada dalam Latar Belakang penulisan makalah adalah hal-hal yang melandasi perlunya ditulis makalah, dapat berupa:

1. Paparan teoretis atau paparan praktis tetapi bukan yang bersifat pribadi.

2. Paparan ini hrs dpt mengantarkan pembaca pada topik atau masalah yang dibahas dan menunjukkan bahwa masalah tsb memang perlu untuk dibahas.

Berkaitan dengan masalah, masalah atau topik bahasan adalah apa yang akan dibahas dalam makalah. Topik bahasan dipilih berdasarkan pertimbangan kemenarikan dan signifikansinya, serta pertimbangan kemampuan dan kesempatan. Pemilihan Masalah atau Topik bahasan yang dipilih harus: 1) ada manfaatnya, b) Hendaknya menarik dan sesuai minat penulis, dan Dikuasai oleh penulis (tdk terlalu asing atau baru bagi penulis)

Sedangkan tujuan penulisan makalahberisi uraian yang mengarah pada apa yang ingin dicapai dengan penulisan makalah tersebut, perumusan tujuan makalah difungsikan ganda : bagi penulis & bagi pembaca, Rumusan tujuan dapat berupa kalimat kompleks atau dijabarkan secara rinci .

Pada Bagian teks utama makalah harus berisi: 1) pembahasan topik-topik makalah, 2) isi bagian teks utama sangat bervariasi tergantung topik yang dibahas dalam makalah. Beberapa teknik membahas bagian topic, setelah seluruh bahan dikumpulkan baik yang bersifat teoritis maupun bahan yang bersifat faktual empiris, kepada penulis makalah disarankan: 

a) Mulailah menulis dari ide yang sederhana atau khusus menuju ide/hal yang kompleks atau sebaliknya 

b) Gunakan teknik metafor, kiasan, perumpamaan, penganalogian dan perbandingan.

c) Gunakan teknik diagram dan klasifikasi 

d) Gunakan teknik pemberian contoh 

Bagian akhir makalah perlu dimukakan: 1) Daftar rujukan, dan 2) Lampiran-lampiran

2.Penulisan Karya Ilmiah: Laporan Penelitian (Tindakan Kelas)

Setelah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) selesai dilakukan kegiatan peneliti selanjutnya adalah menyusun laporan PTK. Secara umum laporan hasil PTK disusun dengan kelengkapan dan sistematika sebagai berikut:

SAMPUL

HALAMAN PENGESAHAN

ABSTRAK

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL (KALAU ADA)

DAFTAR GAMBAR (KALAU ADA)

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

B. Rumusan Masalah Dan Pemecahannya

C. Tujuan

D. Manfaat

E. Hipotesis Tindakan (bila diperlukan)

BAB II KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

B. Temuan Hasil Penelitian yang Relevan

C. Karangka Pikir

BAB III PELAKSANAAN

A. Lokasi dan Waktu

B. Subjek

C. Prosedur

BABIV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

B. Pembahasan

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

1. Contoh perangkat pembelajaran, GBRP, dan/atau SAP

2. Instrument

3. Personalia

4. Data

5. Bukti lain pelaksanaan (termasuk berita secara seminar draf laporan)

Tiap-tiap komponen diatas dapat dideskripsikan secara rinci sebagai berikut

SAMPUL LAPORAN

Format sampul laporan biasanya dibuat sesuai contoh yang telah ditetapkan oleh lembaga.

HALAMAN PENGESAHAN

Format halaman pengesahan juga biasanya dibuat sesuai contoh yang telah ditetapkan oleh lembaga.

ABSTRAK


Abstrak berisi uraian ringkas permasalahan dan cara pemecahannya, tujuan, prosedur dan hasil penelitian. Abstrak diketik satu spasi dengan font 11, huruf Times New Roman dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Jumlah kata dalam Abstrak tidak melebihi 200 kata dan dilengkapi dengan kata kunci sebanyak 3-5 kata.

KATA PENGANTAR


Kata Pengantar berisi hal-hal yang ingin disampaikan oleh peneliti sehubungan dengan pelaksanaan penelitian dan hasil yang dicapai. Di bagian ini dapat pula disampaikan ucapan terimakasih kepada pihak-pihak yang berjasa dalam penelitian yang telah dilakukan ini.

DAFTAR ISI


Daftar isi memuat bagian awal laporan, bab dan sub-bab, bagian akhir, disertai pencantuman nomor halamannya.

DAFTAR TABEL


Daftar tabel memuat nomor dan judul semua tabel yang ada dalam laporan disertai pencantuman nomor halamannya.

DAFTAR GAMBAR


Daftar gambar memuat nomor dan judul semua gambar yang ada dalam laporan  disertai pencantuman nomor halamannya. Gambar yang dimaksud adalah gambar yang diambil selama proses penelitian berlangsung dan berguna antara lain untuk menggambarkan situasi kelas/ laboratorium atau mimik seorang mahasiswa yang dapat memperkuat uraian dalam komponen penemuan.

BAB I PENDAHULUAN


Pendahuluan memuat unsur latar belakang masalah, perumusan masalah dan pemecahannya (termasuk definisi operasional dan ruang lingkup pengembangan inovasi), tujuan, manfaat, hipotesis tindakan (bila diperlukan).

BAB II PELAKSANAAN


Kajian pustaka berisi uraian teori dan temuan penelitian yang relevan yang digunakan sebagai dasar dalam penerapan tindakan dan dugaan hasilnya. Uraian ini digunakan sebagai dasar penyusunan kerangka berpikir dan usaha peneliti membangun argumen teoretik dalam menjelaskan hasil yang diperoleh baik yang positif maupun negatif dalam upaya meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran.

BAB III. PELAKSANAAN


Pelaksanaan berisi deskripsi lokasi, waktu, mata pelajaran, karakteristik siswa, dan prosedur penelitian. Prosedur berupa uraian secara rinci tahap-tahap kegiatan penelitian. Untuk PTK prosedur tersebut berupa uraian tentang siklus-siklus dalam PTK yang meliputi: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN


Hasil penelitian dan pembahasan berupa uraian tentang temuan penelitian berdasarkan tindakan yang telah dilakukan baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif, yang didukung dengan tabel, grafik, gambar, skema atau foto. Temuan tersebut merupakan dasar untuk pengambilan kesimpulan dan penyampaian saran.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN


Bagian ini berisi simpulan hasil penelitian yang sesuqa  dengan rumusan masalah. Saran tindak lanjut diberikan berdasarkan simpulan. 

DAFTAR PUSTAKA


Daftar pustaka yang dicantumkan dalam laporan hanya benar-benar dirujuk di dalam naskah. Daftar pustaka ditulis secara konsisten dan alphabetis. daftar pustaka dapat bersumber dalam buku, jurnal, majalah dan internet dengan tata cara yang berlaku, misalnya sebagai berikut:

· Buku

Nama pengarang. (tahun terbit). Judul buku (cetak miring). Edisi buku. Kota penerbit: nama penerbit. 

Contoh:

Wiersma, W. (1995) Research Methods in Education: An Introduction. Boston: Allyn and Bacon

· Artikel/Bab dalam suatu buku

Nama pengarang. (tahun terbut). Judul artikel. In/dalam nama editor (Ed.). judul buku (cetak miring). Edisi. nama penerbit, kota penerbit, halaman

Contoh: 

Schoenfeld, A.H., (1993). On Mathematics as Sense Making: An Informal Attact on the Unfortunate Divorce of Formal and Informal Mathematics  in J.F. Voss., D.N. Perkins & J.W. Segal (Eds.). Informal Reasoning and Education. Hillsdale, N.J.: Erlbaum, pp.311-344

· Artikel dari Jurnal

Nama pengarang, tahun, judul artikel, nama jurnal (cetak miring), volum jurnal, halaman.

Contoh: 

Mikusa, M.G. & Lewellen, H., (1999). Now Here is That, Authority on Mathematics Reforms, The Mathematics Theacher, 92: 158-163

· Majalah

Nama pengarang, tahun, judul artikel, nama majalah (cetak miring) volume terbitan, nomor terbitan, nomor terbitan, halaman.

Contoh:

Roos, D., (2001). The Math Wars, Navigator, Vol 4, Number 5, pp.20-25

· Internet

Nama pengrang, tahun, judul (cetak miring), alamat website, tanggal akses

Contoh:

Wu, H.H., (2002). Basic Skills versus Conceptual Understanding: A Bocus Dichotomy in Mathematics Education. Tersedia pada 

http://www.aft.org/publications. Diakses pada tanggal ......

LAMPIRAN


Lampiran memuat contoh perangkat pembelajaran, RPP/SAP, instrumen yang digunakan, personalia, data, dan bukti lain pelaksanaan (termasuk berita acara seminar draft laporan ).

F. METODE KEGIATAN

Secara umum metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa pelatihan kepada Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri Di Lingkungan Dinas Pendidikan Dasar Se-Kabupaten Bantul.Kegiatan pelatihan diawali dengan pemberian materi untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman guru tentang penulisan karya ilmiah. Setelah pemberian materi, para guru menulis karya ilmiah sambil dibimbing, diberi contoh, dan diberikan feedback. Langkah-langkah secara rinci yang dilakukan dalam pelaksanaan PPM ini adalah:

PERSIAPAN:

1. Survey.

2. Pemantapan dan penentuan lokasi dan sasaran.

3. Penyusunan bahan/materi pelatihan, yang meliputi: makalah dan contoh-contoh karya ilmiah untuk kegiatan penulisan karya ilmiah beserta contoh jurnal atau majalah ilmiah yang memuat karya tulis ilmiah.

PELAKSANAAN:

1. Pelaksanaan Pelatihan diadakan di SMP NEGERI 1 SEWON selama 3 hari pada tanggal 15, 16, dan 17 Agustus 2009 pukul 07.30 – 16.30 WIB. Secara rinci pelaksanaan pelatihan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

	No 
	Tanggal/Jam
	Materi Pelatihan
	Nara sumber
	Peserta

	1
	15 Agustus 2009
	1.Peran Motivasi dalam PKTI

2.Karya Ilmiah: Pengertian, Jenis, dan Teknik Penulisannya

3.Penulisan KTI: Laporan Penelitian

4. Latihan menulis KTI
	1. Lia Yuliana, M.Pd

2. Dr. Ch. Ismaniati

3. Safitri Y.R. S.Si
	50

orang

	2
	16 Agustus 2009
	Pembimbingan/Konsultasi Penulisan KTI (artikel, makalah, dan laporan hasil penelitian), feedback& revisi
	1. Lia Yuliana, M.Pd

2. Dr. Ch. Ismaniati

3. Safitri Y.R. S.Si
	50 orang

	3
	17 Agustus 2009
	Penilaian, pembimbingan, dan revisi Produk akhir KTI
	Lia Yuliana, M.Pd

2. Dr. Ch. Ismaniati

3. Safitri Y.R. S.Si
	50 orang

	4
	Sewaktu-waktu
	Pendampingan, Konsultasi dan revisi KTI- Tutorial
	Lia Yuliana, M.Pd

2. Dr. Ch. Ismaniati

3. Safitri Y.R. S.Si
	50 orang


2. Kegiatan pelatihan ini masih dilanjutkan dengan tutorial yang sifatnya tidak mengikat. Dalam setiap penyajiannya, peserta dapat berkonsultasi dengan TIM PPM UNY sehingga mereka mampu menulis karya ilmiah dengan baik dan benar. 
EVALUASI:

Peserta diberi tugas untuk menulis karya ilmiah berupa artikel ilmiah atau proposal dan laporan Penelitian Tindakan Kelas. TIM PPM UNY selanjutnya memeriksa hasil tulisan mereka untuk mendapatkan nilai pada sertifikatnya. 

C.  HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN PPM DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM


Kegiatan pelatihan penulisan karya ilmiah yang dilaksanakan selama tiga hari berlangsung dengan lancar dan memuaskan. Secara umum semua peserta mengikuti kegiatan dengan motivasi tinggi dan sungguh-sungguh. Hal ini nampak pada kehadiran mereka secara rutin selama tiga hari dan mengikuti setiap sesi dengan penuh perhatian dan antusiasme yang tinggi. Pertanyaan-pertanyaan mereka lontarkan pada saat dibuka sesi diskusi. Hal-hal yang kurang jelas mereka tanyakan sampai diperoleh pemahaman.


Hari pertama kegiatan pelatihan diisi dengan ceramah dan tanya jawab tentang konsep dan peran motivasi dalam penulisan karya ilmiah bagi Kepala SMP; konsep, jenis dan karakteristik Karya Ilmiah beserta contoh-contoh masing-masing, dan Teknik penulisan Karya Ilmiah dapat disampaikan tim pengabdi dengan lancar. Peserta mengikuti dengan seksama. Mereka merasa mendapat pengetahuan baru yang selama ini belum mereka ketahui, sehingga pada sesi jawab banyak pertanyaan yang mereka kemukakan. Mereka rata-rata belum memahami apa yang harus dilakukan untuk menulis karya ilmiah secara benar. Setelah mereka mengikuti kegiatan pertama, para peserta menjadi lebih paham tentang konsep dan aspek-aspek karya tulis ilmiah dan cara penulisannya secara terstandar. Hal ini terbukti dengan hasil karya ilmiah yang mereka bawa pada pertemuan kedua yang sebagian besar sudah memenuhi kriteria sebagai karya ilmiah yang baik.


Hari kedua kegiatan berupa Pembimbingan/Konsultasi Penulisan KTI (makalah, artikel konsep, artikel hasil penelitian), pemberian feedback & revisi karya tulis ilmiah yang dibuat peserta. Pada acara hari ini, karya tulis ilmiah peserta dikelompokkan ke dalam tiga kategori: makalah, artikel konseptual, dan artikel hasil penelitian. Pembimbingan dan konsultasi dilayani oleh tim pengabdi sesuai dengan kelompok masing-masing. Peserta sangat antusias memanfaatkan kesempatan ini untuk berkonsultasi, bertanya, dan memperbaiki atau merevisi karya ilmiah yang telah ditulisnya.


Pada hari ke tiga, para peserta telah membawa karya tulis ilmiah masing-masing yang telah diperbaiki berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh tim pengabdi sebelumnya. Dan ternyata dari semua karya ilmiah yang dikumpulkan sudah dapat dinilai sesuai kriteria walaupun masih terdapat beberapa salah ketik dalam mengutip suatu pendapat atau referensi. Bagi peserta yang masih mengalami kesulitan dalam penulisan atau perujukan, tim pengabdi masih menyediakan diri untuk memberi konsultasi dan pendampinganb secara tutorial sesuai waktu yang disepakati.

2.Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Hasil kegiatan secara umum dapat berjalan dengan lancar dan nyaris tanpa hambatan, karena semua pihak yang terkait membantu dengan sepenuh hati dan bersemangat. Acara dapat berjalan dengan lancar karena semua panitia dapat bekerjasama dan berkoordinasi dengan baik mulai dari penyiapan tempat, perlengkapan, dekorasi dan alat komunikasi dengan baik. Semua kegiatan dapat tertangani dengan baik.
Peserta merasakan manfaat yang sangat besar, karena mereka mendapat tambahan pengetahuan dan wawasan tentang jenis-jenis dan karakteristik karya tulis ilmiah dan teknik penulisannya terutama dalam upaya kenaikan pangkat.


Pada saat kegiatan hari pertama, peserta pada umumnya tidak paham tentang karya tulis ilmiah dan teknik penulisannya. Namun setelah diberikan materi berkaitan dengan kedua hal tersebut, peserta menjadi paham dan lebih termotivasi kembali untuk menulis karya ilmiah. Mereka semakin bersemangat sewaktu tim pengabdi memberikan motivasi. Acara berlangsung dengan lancar, penuh semangat kekeluargaan dan keakraban namun tertib, bersemangat serta sungguh-sungguh.


Pada saat melakukan kegiatan hari kedua, peserta bekerjasama dengan sungguh-sungguh dan berdiskusi mengenai aspek-aspek yang berkaitan dengan penulisan karya tulis ilmiah dengan antusias. Peserta melakukan asosiasi antara pengetahuan yang sudah didapat selama pelatihan dengan aplikasi nyata dalam bentuk penulisan karya ilmiah. Mereka merasa sangat senang karena memperoleh pemahaman tentang bentuk karya tulis ilmiah yang baik yang selama ini mereka tidk mempunyai pedoman atau panduan. Para guru tampak bersemangat menulis karya ilmiah masing-masing dan diberikan bimbingan secara langsung, individual dan tatap muka. 


Pada hari ketiga dilakukan penilaian, pemberian feedback dan pembimbingan terhadap produk karya ilmiah yang dibuat. Peserta lebih bersemangat dan antusias untuk bisa menulis karya ilmiah dengan menyusun dan mengkonsultasikannya secara individual kepada tim pengembang yang dilayani secara individul. Layanan ini sangat efektif dirasakan guru karena sangat sesuai dengan permasalahan yang secara pribadi dihadapi oleh guru. Dengan kata lain guru akan memperoleh pemechan terhadap masalah yang dihadapinya.

D.   KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

a. Semua kegiatan dapat berjalan dengan lancar baik acara pelatihan, pembimbingan, maupun penilaian dan pendampingan.

b. Peserta mengikuti setiap kegiatan dengan motivasi tinggi ditunjukkan dengan kehadiran rutin selama 3 hari berturut-turut dan keaktifan serta peran sertanya dalam setiap sesi.

c. Peserta melakukan kegiatan dengan perasaan senang dan merasa mendapatkan wawasan dan pengetahuan serta keterampilan dalam hal penulisan karya ilmiah dalam rangka meningkatkan profesionalisme mereka sebagai pendidik profesional.

d. Peserta dan Ka Dinas Pendidikan masih menginginkan dilakukan kegiatan yang sama di tempat lain bahkan untuk para Kepala SMP yang lain walaupun belum golongan IV/a .

2. Saran

a. Perlu dilakukan pelatihan serupa kepada guru-guru lain yang belum menduduki golongan IV/a agar para guru dapat menulis karya ilmiah dalam rangka mengembangkan profesi mereka.

b. Perlu diberikan fasilitas berupa majalah atau jurnal guna ”menampung atau memuat” karya tulis ilmiah yang telah ditulis oleh para guru. 
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